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RINGKASAN 

LULU ROFIKA“Analisis Bauran Pemasaran dan Keuntungan Agribisnis Jambu 

Kristal Nayla di Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin 1”. (Dibimbing oleh 

HARNIATUN ISWARINIdan RAHMAT KURNIAWAN) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bauran pemasaran dan 

keuntungan usahatani jambu kristal nayla, Penelitian ini telah di laksanakan di 

Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin 1 dari bulan Juli sampai Agustus 2022. 

Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive 

Sampling, adapun alasan pemilihan lokasi ini karena terdapat saru-satunya 

Agribisnis Jambu Kristal Nayla di Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin 1. 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode study kasus 

(case study) dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah metode penarikan contoh purposive sampling, sedangkan 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi langsung kepada responden dibantu dengan 

menggunakan daftar pertanyaan yang telah di siapkan sebelumnya. Metode 

pengolahan dan analisis data yang digunakan dengan caradeskrisif kualitatifserta 

analisis keuntungan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 4P Bauran Pemasaran 

Usahatani Jambu Kristal Nayla di Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin 1 

telah menerapkan dengan baik pada bauran pemasaran yang meliputi : produk 

(product) dengan menghasilkan yang sudah di kemas lalu digolongkan menjadi 

dua yaitu kelas A dan Kelas B, Harga (Price) responden sudah menentukan harga 

berdasarkan kelas A Rp 17.000/Kg Kelas B Rp 15.000/Kg dan Pengunjung yang 

datang lalu memetik sendiri buah akan di kenakan biaya Rp 20.000/Kg, Tempat 

(place) dengan melakukan penjualan ke pasar maupun ke penjual toko buah dan  

konsumen yang langsung datang ke kebun jambu kristal nayla, Promosi 

(Promotion) dilakukan memalui dalam kegiatan promosi seperti menjadi pemateri 

penyuluhan, mengikuti pameran atau bazar, dan menggunakan media sosial seperti 

Facebook dan Instagram. Keuntungan yang diterima agribisnis jambu kristal Nayla 

di Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin 1 adalah sebesar Rp 

92.156.400/Tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

LULU ROFIKA "Marketing Mix Analysis and Profits of Guava Crystal Nayla 

Agribusiness in Mariana Village, Banyuasin District 1". (Supervised by 

HARNIATUN ISWARINI and RAHMAT KURNIAWAN) 

This study aims to determine the marketing mix and profits of nayla crystal guava 

farming. This research was carried out in Mariana Village, Banyuasin District 1 

from July to August 2022. The sampling method used in this study was purposive 

sampling, while the reason for choosing this location was because there is only 

one Guava Crystal Nayla Agribusiness in Mariana Village, Banyuasin District 1. 

The research method used in this research is a case study method with a 

qualitative approach. The sampling technique in this study was a purposive 

sampling method, while the data collection used in this study was observation, 

interviews and direct documentation of the respondents assisted by using a list of 

questions that had been prepared previously. The data processing and analysis 

methods used are qualitative descriptive and profit analysis. The results showed 

that the 4P Marketing Mix of Crystal Guava Farming Nayla in Mariana Sub-

District, Banyuasin 1 Subdistrict, had implemented well the marketing mix which 

included: product (product) by producing packaged and then classified into two, 

namely class A and class B, price ( Price) respondents have determined the price 

based on class A IDR 17,000/Kg Class B IDR 15,000/Kg and Visitors who come 

and pick the fruit themselves will be charged IDR 20,000/Kg, Place (place) by 

selling to the market or to fruit shop sellers and consumers who come directly to 

the nayla crystal guava garden, Promotion (Promotion) is carried out through 

promotional activities such as being an extension speaker, participating in 

exhibitions or bazaars, and using social media such as Facebook and Instagram. 

The profit received by Nayla's crystal guava agribusiness in Mariana Village, 

Banyuasin 1 District is IDR 92,156,400/year. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 LatarBelakang 

Indonesia merupakan negara yang dikenal sebagai penghasil 

produkpertanian. Hal ini berdasarkan pada data Bank Dunia pada tahun 2017 yang 

menyebutkan bahwa 31,5% atau 570.000 km
2
 lahan di Indonesia digunakan untuk 

pertanian, walaupun tren menunjukkan luas lahan pertanian menurun dari tahun 

ke tahun. Lahan pertanian tersebut banyak terdapat di daerah pedesaan, di mana 

sebagian mata pencaharian masyarakatnya adalah petani dan sebagian besar dari 

lahannya digunakan sebagai sawah dan non–sawah.Menurut Parnata (2010) 

"Sektor pertanian Indonesia memiliki berbagai keragaman jenis tanaman, di 

bidang tanaman pangan, Indonesia memiliki jenis tanaman pangan unggul seperti 

padi, jagung, umbi–umbian, kacang–kacangan, dan talas dengan berbagai jenis 

varietas dengan keunggulan masing–masing.Bidang perkebunan, Indonesia 

menjadi salah satu penghasil utama kelapa sawit, karet, dan kakao di 

dunia.Sedangkan di bidang hortikultura, Indonesia memiliki berbagai jenis buah 

tropika unggul nasional yakni pisang, papaya, nanas, mangga, durian, dan 

manggis". 

Namun luas lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk budidaya tanaman 

hortikultura relatif lebih kecil jika dibandingkan dengan luas lahan yang 

dimanfaatkan untuk jenis tanaman lainnya.Tanaman hortikultura sendiri terdiri 

dari tanaman sayuran (olerikultura), tanaman hias (florikultura), tanaman buah – 

buahan (fruitkultura), dan tanaman obat–obatan (biofarmaka).Budidayatanaman 

hortikultura tidak dapat diabaikan begitu saja, karena tanaman ini penting 

perannya sebagai sumber gizi yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. 

Maka dari itu pentingnya suatu pengetahuan dalam membangun sektor 

pertanian, terutama pada bidang tanaman hortikultura. Pembangunan pertanian 

merupakan suatu proses perubahan (transformasi) pertanian tradisional menjadi 

pertanian modern serta proses dinamis untuk meningkatkan kemampuan sektor 

pertanian dalam menghasilkan produk pertanian. Proses tersebut dilaksanakan 
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Salah satu komoditi yang diharapkan mampu meningkatkan pendapatan petani 

adalah komoditi jambu kristal. Jambu kristal termasuk jenis jambu biji yang saat 

ini cukup populer dikalangan masyarakat, karena memiliki cita rasa yang khas dan 

mampu berbuah sepanjang musim. Menurut Gunawan (2018) "Jambu biji berasal 

dari daerah Taiwan yang mutasi dari residu Muangthai Pak masuk ke Indonesia 

melalui misi Teknik Taiwan (Taiwan Technical Mission in Indonesia) pada tahun 

1998". Tanaman jambu kristal mudah ditanam dan dikembangkan di Indonesia, 

namun Jika tanaman jambu dipanen pada saat bersamaan dengan buah – buahan 

lainnya maka harganya harganya jauh lebih murah jika dibandingkan dengan 

harga buah – buahan lainnya. bisa sangat murah, namun jika keadaan normal 

harga jambu tinggi tergantung kualitasnya. Jambu biji (Psidium guajava L) 

varietas jambu kristal yang biasa disebut sweet seedless baru muncul tahun 2006 

di Indonesia. 

Jambu Kristalmemiliki keunggulan berupa biji buah yang sedikit bahkan ada 

yang tanpa biji dan rasa buah yang manis serta segar sehingga lebih mudah dan 

enak jika dikonsumsi secara langsung.Jambu Kristal sendiri memiliki manfaat 

yang tidak sedikit, kandungan nutrisi di dalamnya di percaya efektif untuk 

membantu menjaga dan melancarkan sistem pencernaan. Khasiat tersebut datang 

dari kandungan serat alami pada buah jambu biji kristal. Dan kandungan vitamin 

E yang bermanfaat untuk menjaga kesehatan kulit, dapat membuat kulit lebih 

cerah, dan lembab. Selain itu, bermanfaat untuk menjaga dan meningkatkan daya 

tahan tubuh karena kaya akan kandungan mineral dan vitamin lainnya. 

Mengandung banyak serat yang baik bagi kesehatan pencernaan manusia 

(Gunawan, 2018). 

Pengembangan budidaya jambu biji masih terbatas dan tidak bersifat 

komersil, namun penanaman jambu biji telah menyebar luas di berbagai provinsi 

di Indonesia, salah satunya adalah Sumatera Selatan sebagai wilayah yang 

memiliki tanaman jambu kristal .  

Berikut data perkembangan produksi jambu biji di Kepulawan Sumatra 

dalam kurun waktu 3 (Tiga) tahun terakhir. 
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Tabel 1. Produksi Tanaman Jambu Kristal di Pulau SumateraTahun 

2018-2020 

 

No Kabupaten/Kota 2018 

 Ton 

2019 

Ton 

2020 

Ton 

1 Aceh 1.377,00 1.360,00 2.463,00 

2 Sumatra utara 11.382,00 8.456,00 10.862,00 

3 Sumatra barat 3.293,00 3.497,00 11.755,00 

4 Sumatra selatan 3.568,00 3.713,00 5.958,00 

5 Riau 6.060,00 6.586,00 11.069,00 

6 Jambi 1.287,00 1.402,00 2.546,00 

7 Lampung 6.726,00 7.580,00 17.343,00 

8 Bengkulu 673,00 752,00 931,00 

9 Bangka Belitung 324,00 306,00 615,00 

JUMLAH 34.684,00 33.652,00 58.182,00 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2021 

 

Dari data Tabel 1. dapat diambil kesimpulan bahwa produksi tanaman 

jambu kristal dari tahun 2018 sebesar 34.684,00 Ton pada tahun 2019 

mengalami penurunan menjadi 3. 652,00 ton dan pada tahun 2020 mengalami 

peningkatan menjadi 58.182,00 dan Provinsi Sumatra Utara merupakan provinsi 

dengan hasil produksi terbanyak. 

Berikut data perkembangan produksi jambu biji di Provinsi Sumatera 

Selatan dalam kurun waktu 5 (Lima) tahun terakhir : 

Tabel 2.  Produksi Tanaman Jambu Kristal di Provinsi SumSel Tahun 

2016 – 2020 

 

No Tahun Produksi (Ton) 

1 2016 2.226,00 

2 2017 2.938,00 

3 2018 3.568,00 

4 2019 3.713,00 

5 2020 5.958,00 

 

Sumber: BPS.go.id (2021) 
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Dari data Tabel 2.dapat diambil kesimpulan bahwa produksi tanaman buah 

jambu biji di Provinsi Sumatera Selatan mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Dimana pada tahun 2020 mengalami kenaikan yang cukup signifikan dari tahun 

2019 yakni 3.713,00 menjadi 5.958,00.Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 

komoditi jambu biji sudah menjadi daya tarik tersendiri untuk diproduksi, 

khususnya oleh para petani buah. 

Berkaitan dengan hasil produksi dalam pertanian, salah satu aspek yang 

penting bagi petani adalah pemasaran hasil produksi.Pemasaran merupakan aspek 

yang sangat penting dalam pembangunan pertanian. Tanpa adanya pemasaran 

hasil produksi usaha tani, maka pertanian akan bersifat statis dan hasil produksi 

ditujukan hanya untuk memenuhi kebutuhan konsumsi keluarga petani saja. 

Padahal produk usaha tani yang bersifat komersil bertujuan untuk mendapat 

keuntungan.Dalam hal tersebut, peran lembaga pemasaran sangat menentukan 

efektif tidaknya distribusi hasil produk pertanian dari produsen (petani) ke 

konsumen. Menurut Kloter (dalam Kharisma, 2016) menyatakan bahwa 

"pemasaran adalah suatu proses sosial yang di dalamnya individu atau kelompok 

untuk mendapatkan apa yang dibutuhkan dan diinginkan dengan menciptakan, 

menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dari pihak 

lain". 

Pemasaran yang mempunyai perencanaan dan pelaksanaan yang cermat 

akan mendapatkan hasil yang baik. Jauh dekatnya jarak produsen ke konsumen 

menggambarkan panjang pendeknya saluran pemasaran.Semakin jauh jarak antara 

produsen dengan konsumen memungkinkan timbulnya berbagai risiko yang harus 

ditangani termasuk besarnya biaya pemasaran yang harus dikeluarkan oleh 

lembaga yang memasarkan produk tersebut. 

Kegiatan produksi hingga pemasaran produk pertanian jambu Kristal 

termasuk dalam subjek akademik Agribisnis yang juga disebut sebagai usaha 

niaga tani, yang berbasis bisnis dan usaha pertanian atau bidang lain yang 

mendukungnya. Agribisnis bisa dikatakan sebagai cara pandang ekonomi bagi 

usaha penyediaan pangan yang menganalisis strategi untuk memperoleh 

keuntungan dengan mengelola aspek budidaya, penyediaan bahan baku, 
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pascapanen, proses pengolahan, hingga tahap pemasaran. Istilah "agrobisnis" dan 

"agribisnis" diserap dari bahasa inggris agribusiness, yang terdiri dari dua suku 

kata agriculture (pertanian) dan business (bisnis).Agribisnis berfokus pada 

aktivitas bisnis pertanian, bagaimana hasil pertanian mampu didistribusikan dan 

dipasarkan dengan jangkauan yang luas, harga yang disesuaikan dengan kualitas 

(kompetitif), dan dapat dikonsumsi oleh masyarakat dalam keadaan yang 

baik.Berikut data perkembangan produksi jambu biji di Provinsi Sumatera Selatan 

dalam kurun waktu 2 (Dua) tahun terakhir 

Tabel 3. Data Luas Perkebunan Jambu Kristal Di wilayah Banyuasin     

Tahun 2020 – 2021 

 

No Kecamatan 2020(ha) 2021(ha) 

1 Air kumbang 1,6443 2,0164 

2 Air saleh 0,1008 0,3985 

3 Banyuasin l 2,1525 3,7142 

4 Banyuasim ll - 0,143 

5 Banyuasin lll 0,8136 0,9134 

6 Betung 0,8901 1,050 

7 Karang agung ilir 0,450 0,1 

8 Makarti jaya 0,6282 0,6282 

9 Muara sugihan - - 

10 Muara telang 0,2070 0,4871 
11 Pulau rimau - - 
12 Rambutan  0,5409 1,0497 
13 Rantau bayur 0,1125 0,1125 
14 Sembawa 0,1053 0,3576 
15 Sumber marga telang 0,027 0,027 
16 Talang kelapa 0,16200 0,16200 
17 Tanjung lago 0,2619 0,2619 

 

Sumber : Dinas Pertanian Dan Hortikultura Banyuasin Tahun 2022 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3 Salah satu daerah di Provinsi Sumatera 

Selatan yang merupakan sentra produksi tanaman buah jambu biji kristal adalah 

Kabupaten Banyuasin, tepatnya di Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin 

1 tepatnya dilakukan penelitian ini. Kelurahan mariana sebagai salah satu 

kelurahan yang mengimplementasikan program PKK tanaman jambu kristal dan 

memiliki potensi sebagai tempat wisata daerah dengan adanya tanaman jambu 
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kristal dapat di jadikan produk unggulan karena dari pendapatan tanaman jambu 

kristal, petani mendapatkan hasil harian dan juga bulanan. Kemudian ada juga 

yang menjadi olahan rujak jambu kristal. 

Jambu biji kristal sudah mulai diprioritaskan penanamannya didaerah 

tersebut dikarenakan permintaannya semakin meningkat, baik permintaan dalam 

Kecamatan maupun di luar Kecamatan. Komoditas ini sangat menjanjikan untuk 

dikembangkan petani dalam mendapatkan penghasilan demi menghidupi keluarga 

mereka masing-masing. Laju permintaan jambu biji setiap tahunnya semakin 

meningkat, peluang pasar yang prospektif, ketersediaan lahan yang luas, dan yang 

terpenting adalah produksi yang tinggi, akan tetapi harga jual dari produsen 

(petani) yang cenderung fluktuasi yang disebabkan kualitas jambu biji kristal yang 

dapat tidak dapat bertahan lama di pasaran dan keterbatasan pemahaman serta 

minimnya pengetahuanmengenai strategi saluran pemasarannya (kurangnya nilai 

tambah komoditas jambu biji menjadi produk olahan). 

disesuaikan dengan saluran pemasarannya. Saluran pemasaran dapat 

mempengaruhi pendapatan yang diterima oleh pembudidaya dalam hal ini petani, 

maupun stakeholder pemasaran yang terkait seperti agen, pedagang besar, dan 

pedagang pengecer.Hal ini terlihat dari adanya perbedaan harga yang cukup 

signifikan dari petani hingga sampai ke konsumen yang disebabkan oleh biaya 

pemasaran yang berbeda–beda dari pelaku pemasaran. Fauziana (2014) 

berpendapat bahwa "besaran margin pemasaran yang diperoleh pedagang 

perantara berdasarkan nilai jualnya ke konsumen akhir akan memberikan 

pengaruh terhadap besarnya bagian yang akan diterima oleh petani komoditas 

jambu kristal sebagai imbalan kegiatan usahataninya, yang berperan sebagai 

pemasok utama dari komoditas jambu Kristal.  

Di wilayah banyuasin terdapat banyak wilayah yang mengembangkan 

usahatani jambu biji kristal dan harga per daerah  beragam  mulai dari harga Rp 

13.000Kg–Rp 20.000Kg dan pertahun mengalami peningkatan  margin harga 

usahatani jambu kristal. 

Berikut data Harga jambu biji di wilayah Banyuasin dalam kurun waktu 2 

(dua) tahun terakhir : 
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Tabel 4.   Data Harga Jambu Kristal Di wilayah Banyuasin Tahun 

2020– 2021 

 

No Kecamatan 2020 

(Rp/Kg) 

2021 

(Rp/Kg) 

1 Air kumbang Rp 18.000 Rp 18.000 

2 Air saleh Rp 20.000 Rp 20.000 

3 Banyuasin l Rp 18.000 Rp 18.000 

4 Banyuasim ll - - 

5 Banyuasin lll Rp 15.000 Rp 15.000 

6 Betung Rp 14.500 Rp 14.500 

7 Karang agung ilir Rp 13.500 Rp 13.500 

8 Makarti jaya Rp 16.000 Rp 16.000 

9 Muara sugihan Rp 15.000 Rp 15.000 

10 Muara telang Rp 13.000 Rp 13.000 
11 Pulau rimau - - 
12 Rambutan  Rp 15.500 Rp 15.500 
13 Rantau bayur Rp 15.000 Rp 15.000 
14 Sembawa Rp 16.500 Rp 16.500 
15 Sumber marga telang Rp 12.000 Rp 12.000 
16 Talang kelapa Rp 15.000 Rp 15.000 
17 Tanjung lago Rp 15.000 Rp 15.000 

 

Sumber : Dinas Pertanian Dan Hortikultura Banyuasin Tahun,2022 

 

Dari data Tabel 4 dapat di simpulkan bahwa setiap Kecamatan memiliki 

harga yang berpariasi dan tidak mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun.Namun kenyataan di lapangan berbeda dengan teori yang berlakukarena 

harga jual.Namun, kenyataan dilapangan adalah tidak sesuai dengan yang 

diharapkan, dimana yang terjadi pada petani adalah rendahnya harga jual (Rp 

16.000,-/Kg) di kelurahan Mariana yang merupakan hasil penentuan sepihak dari 

pedagang perantara tersebut, tidak sebanding dengan harga yang diperoleh oleh 

para pedagang perantara yang menjual jambu yang menjadikan posisi tawar petani 

lemah dalam hal penentuan harga dan cenderung merugikan petani yang mana, 

seharusnya keuntungan itu petanilah yang memperolehnya dan hal seperti ini 

terus-menerus terjadi setiap tahunnya. Padahal jambu kristal di pasar domestik 

dan internasional memiliki harga yang relatif tinggi karena setiap tahunnya 
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mengalami ini hingga sampai ketangan konsumen akhir misalnya (Rp 20.000,-

/Kg)yang menjadikan posisi tawar petani lemah dalam hal penentuan harga dan 

cenderung merugikan petani yang mana, seharusnya keuntungan itu petanilah 

yang memperolehnya dan hal seperti ini terus-menerus terjadi setiap 

tahunnya.Padahal jambu biji di pasar domestik dan internasional memiliki harga 

yang relatif tinggi karena setiap tahunnya mengalamipeningkatan, namun dalam 

kenyataannya belum memberi pengaruh terhadap tingkat kesejahteraan 

petani.Jambu biji memiliki peran yang cukup besar dalam perekonomian di daerah 

tersebut, namun perannya dalam meningkatkan kesejahteraan petani belum 

signifikan. Masalah mendasar yang dihadapi petani adalah posisi tawar 

(bargaining position) petani lemah dalam proses penentuan harga karena 

kurangnya akses informasi harga, keterkaitan petani dengan para pedagang 

perantara, belum berfungsinya kelompok tani dengan baik, keterbatasan sarana 

dan prasarana, akses permodalan, teknologi serta akses terhadap informasi pasar 

menyebabkan petani tidak bisa mengontrol perkembangan hargasecara 

berkelanjutan dan transmisi harga menjadi tidak seimbang (imbalance 

transmission). 

Berdasarkan pada permasalahan tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang "Analisis Bauran Pemasaran Dan Keuntungan Agribisnis 

Jambu Kristal Nayla di Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin 1 

Kabupaten Banyuasin" 

 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana bauran pemasaran jambu kristal Nayla di Kelurahan Mariana 

Kecamatan Banyuasin 1 ? 

2. Berapa besar keuntungan yang peroleh dari agribisnis jambu kristal Nayla di 

Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin 1? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dilakukan peneltian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana bauran pemasaran jambu Nayla di Kelurahan 

Mariana  Kecamatan Banyuasin 1 

2. Untuk mengetahui besar keuntungan yang diperolehdari Penjualan jambu 

kristal Nayla di Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin 1. 

Manfaat Penelitian ini adalah : 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di program Studi 

Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai 

tentangAnalisis Pemasaran Dan Keuntungan Agribisnis Jambu Kristal Di 

Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang akan melakukan penelitian 

dengan topik yang sejenis. 
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